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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Waktu dan Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tangga8-30 Mei 2012, dengan
mengumpulkan data baik dari menyebar angket maafaurtes pada mahasiswa
fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malikahim Malang, yaitu
sebanyak 82 responden yang terdiri dari 28 dergais kelamin laki-laki dan 56
dengan jenis kelamin perempuan. Penelitian ini mpengkan alat tes kepribadian
EPI (Eysenck’s Personality Inventorgian angket perilaku asertif.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Ueisitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, tepatnya saaengumpulan data
bertempat di Laboratorium Khusus Fakultas Psikolagtai 3 Universitas Islam

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Universitas |slam Negeri (UIN) Malang

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat
Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004mBler dari gagasan para
tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga pendidikaggi Islam di bawah
Departemen Agama, dibentuklah Panitia PendirianNIACabang Surabaya
melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tabe#l yang bertugas untuk
mendirikan Fakultas Syariah yang berkedudukan dialsaya dan Fakultas

Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya pekan fakultas cabang



101

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan sadagrsamaan oleh Menteri
Agama pada 28 Oktober 1961. Pada 1 Oktober 196dikdiad juga Fakultas

Ushuluddin yang berkedudukan di Kediri melalui $ukeputusan Menteri

Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabang bersdigabung dan
secara struktural berada di bawah naungan Ingtgaima Islam Negeri (IAIN)
Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Surat KeyautiMenteri Agama No. 20
tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah Malaerupakan fakultas cabang
IAIN Sunan Ampel. Melalui Keputusan Presiden No. Tdhun 1997, pada
pertengahan 1997 Fakultas Tarbiyah Malang IAIN 8uAapel beralih status
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAINal&hg bersamaan dengan
perubahan status kelembagaan semua fakultas caldmgpkungan IAIN se-
Indonesia yang berjumlah 33 buah. Dengan demilgajak saat itu pula STAIN
Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi Islamnom yang lepas dari
IAIN Sunan Ampel.

Di dalam rencana strategis pengembangannya sebagaitartuang dalam
Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malang Sepidhion ke Depan
(1998/1999-2008/2009) pada paruh kedua waktu periode pengembangannya
STAIN Malang mencanangkan mengubah status kelerabaga menjadi
universitas. Melalui upaya yang sungguh-sungguhlmatanggungjawab usulan
menjadi universitas disetujui Presiden melalui Si@putusan Presiden RI No.
50, tanggal 21 Juni 2004 dan diresmikan oleh Mdt&sra ad Interim Prof. H.A.

Malik Fadjar, M.Sc bersama Menteri Agama Prof. Bk. Said Agil Husin
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Munawwar, M.A. atas nama Presiden pada 8 Oktobé¥4 2@engan nama
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan tugatamanya adalah
menyelenggarakan program pendidikan tinggi biddnguiagama Islam dan
bidang ilmu umum. Dengan demikian, 21 Juni 2004 um&kan hari jadi
Universitas ini.

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-SudalS)Usebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah IndordsiaSudan dan diresmikan
oleh Wakil Presiden RI H. Hamzah Haz pada 21 Jui22yang juga dihadiri oleh
Wakil Presiden Republik Sudan serta para pejalajgiti pemerintah Sudan,
secara spesifik akademik, Universitas ini mengergkam ilmu pengetahuan tidak
saja bersumber dari metode-metode ilmiah melaluialpean logis seperti
observasi dan eksperimentasi, tetapi juga bersum&eral-Quran dan Hadits
yang selanjutnya disebut paradigma integrasi. ®@&kena itu, posisi al-Qur'an,
Hadits menjadi sangat sentral dalam kerangka iaségeilmuan tersebut.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitasnemiliki 6 (enam)
fakultas dan Program Pascasarjana, yaitu: (1) Eekularbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAIl), Jurusan PendidikanullPengetahuan Sosial
(IPS), dan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah lyttha(PGMI), (2) Fakultas
Syariah, Jurusan Al-Ahwal al- Syakhshiyah, dan Huok8isnis Syariah (3)
Fakultas Humaniora dan Budaya, Jurusan Bahasa datraSArab, Jurusan
Bahasa dan Sastra Inggris, dan Jurusan PendidikhlasB Arab (4) Fakultas
Ekonomi, Jurusan Manajemen, (5) Fakultas Psikoldan, (6) Fakultas Sains dan

Teknologi, Jurusan Matematika, Biologi, Fisika, KanTeknik Informatika, dan
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Teknik Arsitektur, dan Program Pascasarjana mengagkan 4 (empat) program
studi magister, yaitu: (1) Program Magister ManaganPendidikan Islam, (2)
Program Magister Pendidikan Bahasa Arab, (3) Pmgkdagister Studi limu

Agama Islam, dan (4) Program Magister PendidikamuQdadrasah Ibtidaiyah
(PGMI). Sedangkan wuntuk program doktor, Program c#&ss®jana

mengembangkan 2 (dua) program yaitu: (1) ProgranktddoManajemen

Pendidikan Islam dan (2) Program Doktor PendidiRahasa Arab.

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikdsiri model pengembangan
keilmuannya adalah keharusan seluruh bagi anggoetassakademika menguasai
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Melalui bahasa Araérapkan mereka mampu
melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya yatQur'an dan Hadis dan
melalui bahasa Inggris mereka diharapkan mampu kagingnu-ilmu umum dan
modern, selain sebagai piranti komunikasi globalrelka itu pula, Universitas ini
disebut bilingual university Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan
ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh nsarmasahun pertama harus
tinggal di ma’had. Karena itu, pendidikan di Unsiéas ini merupakan sintesis
antara tradisi universitas dan ma’had atau pesantre

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkaand®hir lulusan yang
berpredikatulama yang intelek profesionalan atauintelek profesional yang
ulama Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidgk saenguasai disiplin
ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi juganguasai al-Qur’an dan Hadis

sebagai sumber utama ajaran Islam.
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Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang dengdran seluas 14
hektar, Universitas ini memordernisasi diri sechsik sejak September 2005
dengan membangun gedung rektorat, fakultas, kadorinistrasi, perkuliahan,
perpustakaan, laboratorium, kemahasiswaan, petatiloédah raga,bussiness
center poliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang sutiih dulu ada, dengan
pendanaan datslamic Development Bank (IDBhelalui Surat Persetujuan IDB
No. 41/IND/1287 tanggal 17 Agustus 2004.

Dengan performansi fisik yang megah dan modern tdaad, semangat
serta komitmen yang kuat dari seluruh anggota asivinkademika seraya
memohon ridha dan petunjuk Allah swt, Universitas lbercita-cita menjadi
center of excellence dan center of Islamic civilization sekaligus
mengimplementasikan ajaran Islam sebagai rahmatdeagesta alama( Islam
rahmat li al-alamir).

2. Sgarah Singkat Fakultas Psikologi UIN M alang

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aling merupakan
lembaga pendidikan tinggi yang berada di bawah gaurDepartemen Agama
dan secara fungsional akademik di bawah pembinagpafemen Pendidikan
Nasional. Bertujuan untuk mencetak sarjana psikohlogslim yang mampu
mengintegrasikan ilmu psikologi dan keislaman (yargsumber dari Al-Qur'an,
Al-Hadist dan khazanah keilmuan Islam).

Program studi psikologi pertama kali dibuka padeial997 sesuai dengan
SK Dirjen Binbaga Islam No E/107/1997, kemudian jaénJurusan Psikologi

tahun 1999 berdasarkan SK. Dirjen Binbaga Islam, E#38/1999, No.
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E/212/2001, 25 Juli 2001 dan Surat Dirjen Dikti Dals N0.2846/D/T/2001, Tgl.
25 Juli 2001. Akhirnya pada tanggal 21 Juni 200kbiteSK Presiden RI
N0.50/2004 tentang perubahan IAIN Suka Yogyakargm &GTAIN Malang
menjadi UIN Malang dan telah melakukan perpanjanigam penyelenggaraan
program studi Psikologi Program Sarjana (S-1) pdtéh Malang Provinsi Jawa
Timur berdasarkan keputusan Diktis No. D/.11/2382Qerakreditasi oleh Badan
Akreditasi Nasional (BAN) Perguruan Tinggi, No. (BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007
dengan predikat baik.

Dalam pelaksanaannya program studi Psikologi STM&ang kemudian
melakukan kerjasama dengan Fakultas Psikologi Wsites Gajah Mada (UGM)
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)alding. (2009).Buku
Pedoman Akademikal-1. Yogyakarta guna memantapkan profesiosatitdam
proses belajar mengajar. Kerjasama yang berjalamaekurun waktu 3 tahun ini
diantaranya meliputi program pencangkokan dosenbPemmata kuliah dan
penyelenggaraan Laboratorium.

Pada tahun 2002, jurusan Psikologi kemudian berubahjadi fakultas
Psikologi. Perubahan ini seiring dengan perubatetnsSTAIN Malang menjadi
Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) yang dpkan berdasarkan
Memorandumof Understanding(MoU) antara Pemerintah Republik Indonesia
(Departemen Agama) dan pemerintah Republik IslandaBu(Departemen

Pendidikan Tinggi dan Riset).

! Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UMalang. (2009)Buku Pedoman Akademikal-1.

2 |bid
3 Ibid. HIm. 2
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Status Fakultas Psikologi tersebut semakin mantagngah
ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama MergadiBikan Nasional dengan
Menteri Agama RI tentang perubahan bentuk STAINSYMalang menjadi UIN
Malang tanggal 23 Januari 2003. Akhirnya statusuFa& Psikologi semakin
menjadi kokoh dengan lahirnya Keputusan Presidezpi@s) R.I no. 50/2004
tanggal 21 juni 2004 tentang perubahan STAIN (Ullgalang menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Malar{g.

3. Vis, Mis dan Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
Visi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malin Ibrahimaiang

Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam penygd@naan pendidikan,
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakuk menghasilkan
lulusan di bidang psikologi yang memiliki kekokohagidah, kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu dan kemgan professional serta
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknalan seni yang
bercirikan Islam serta menjadi penggerak kemajuasyarakat.

Misi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahima¥ang:
i. Menciptakan civitas akademika yang memiliki kempata akidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlak.
ii. Memberikan pelayanan yang profesional terhadap Kagingilmu

pengetahuan psikologi yang bercirikan Islam.

4 Ibid. HIm. 2
5 Ibid. HIm. 2
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iii. Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan Islarlalui pengkajian
dan penelitian ilmiah.

iv. Mengantarkan mahasiswa psikologi untuk menjunjimggt etika moraf

Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik IbrahiMalang

i. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawadan sikap agamis.

ii. Menghasilkan sarjana psikologi yang profesionalaaalmenjalankan
tugas.

iii. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu meregpertkembangan
dan kebutuhan masyarakat serta dapat melakukarasnmovasi baru
dalam bidang psikologi.

iv. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberi&aladan dalam
kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaiar bangsa.

4. Struktur Organisasi

(Terlampir)
5. Struktur Personalia
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UINaMana Malik Ibrahim
Malang Malang sejak beridiri pada tahun 1997 tetaéngalami pergantian
struktur personalia beberapa kali. Adapun struktensonalia dari periode awal
hingga sekarang sebagai berikut:

(Terlampir)

6. Sarana Pendukung

% Ibid
7 Ibid. HIm. 3
8 Ibid, hal-5
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Fakultas Psikologi mempunyai sarana pendukung sébagkut®
a. Laboratorium Psikologi,
b. Laboratorium Psikometri dan Komputer,
c. Unit Konseling,
d. Lembaga Psikologi Terapan (LPT),
e. Pusat Penelitian dan Pengembangan Psikolod{eialraman,
f. Perpustakaan.
7. Mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun 2011/2012
Pada tahun 2012 terdapat 796 mahasiswa yang tesedtagai mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana Malik Ibrahim
Malang. Adapun jumlah mahasiswa setiap angkatasagse berikut:

Tabel 13. Jumlah Mahasiswa Fakultas Psikologi Th. 2011/2012

Angkatan L aki-laki Perempuan Jumlah
2005 13 6 19
2006 19 8 27
2007 38 60 98
2008 48 117 165
200¢ 56 10€ 164
201(¢ 54 112 16€
2011 37 120 157

Jumlah 265 531 796

Sumber: Kantor BAK UIN Maliki Malang. Rekap Datadi&rasi tahun akademik

2011/2012

8. Profil Lulusan

% Ibid, hal-5
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Fakultas Psikologi mengharapkan lulusannya mempupyafil sebagai
berikut:

a. Berakidah Islam yang kuat dan memiliki kedalamaritsgl

b. Memiliki kompetensi keilmuan yang professional dalaidang Psikologi
yang bercirikan Islam

c. Mampu bersaing dan terserap di dunia kerja

d. Memiliki mental yang tangguh daocial skill

9. Serapan Lulusan
Lulusan Fakultas Psikologi UIN Malang diharapkanpataterserap di

bidang-bidang sebagai berikut:

a. Pendidikan, sebagai tenaga psikologi pendidikanu atambingan
konseling, desainer dan konsultan pendidikan, baituk berbagai
lembaga pendidikan.

b. Industri, sebagai staff atau manager personalimag® rekrutmen
karyawan.

c. Klinis, sebagai tenaga psikologi pada rumah saki,jpanti rehabilitasi
narkoba, panti jompo dan pusat pendidikan anak atenkebutuhan
khusus.

d. Sosial, sebagai tenaga psikologi di kehakiman, ligpo, pondok
pesantren, tempat rehabilitasi sosial, dan lainnya.

e. Bidang psikologi lain, misalnya tenaga di Biro kolasi psikologi.
Kompetensi lulusan program Sarjana S1 Psikologarse&husus akan

memiliki kompetensi dalam hal:
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a. Relationshipyakni memiliki keterampilan interpersonal dan nelaship
dalam profesi dan masyarakat yang bersifat norpleeta

b. Assessmentmerupakan kemampuan dalam menginterpretasikan dna
menilai fenomena psikologi dalam kehidupan bermadgd dengan
pendekatan teori-teori yang integratif antara geifiodan islam kecuali
yang bersifat klinis

c. Interventionyaitu mampu melakukan intervensi psikolgis dalamtile
pelayanan, pengembangan, yang bertujuan meningkatkamulihkan,
mempertahankan atau mengoptimalkan perasaell “being dengan
pendekatan yang bernuansa keislaman kecuali datgimgsklinis.

d. Research & evaluation yaitu mampu merumusakan masalah,
mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi yaeghubungan

dengan fenomena psikologis di bawah bimbingan sgqpaikolog.

10. Lokasi Fakultas Psikologi UIN Malang
Univesitas Islam Negeri (UIN) Malang terletak di Glajayana 50 Malang
65144. Untuk Fakultas Psikologi beralamat sama alendiN Malang, tepatnya
JI. Gajayana 50 Telp. / Faks. +62341 — 558916 Mpf144 Gedung sosial saint
lantai 2. Adapun denah Fakulutas Psikologi UIN Nend Malik Ibrahim Malang

terlampir.

C.Hasl Pendlitian

1. Uji Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sasifwimen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, imsten yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendal.

Validitas ditentukan oleh ketepatan dan kecerméatsil pengukuran.
Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui sglaebanyak (dalam arti
kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat daldm seseorang, yang
dinyatakan oleh skornya pada instrumen pengukuy pensangkutaft

Dalam uji validitas ini peneliti tidak memberlakukantuk alat tes EPI
(Eysenck Personality Inventoryarena alat tes tersebut sudah bersifat baku
yang sudah diuji oleh tokohnya sendiri yaitu Eysemiaka untuk tes EPI
tidak dihitung lagi validititas dan reliabilitasnyaData tentang karakteristik
kepribadian diambil dengan menggunakan alat ukeil kdari adaptasi. Alat
ukur tingkat ekstrovert adalah hasil adaptasi daysenck Personality
Inventory Hasil adaptasi alat ukur EPI itu telah banyakudakan di
Indonesia dengan validitas internal konsistensigyhaik’® Namun, pada
kesempatan ini peneliti mencoba untuk melakukadisassailang terhadap
aitem pada dimensi “E” atau ektrovert sebanyak B8ma Dari analisis
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberatsm ayang gugur.

(Terlampir)

10 Arikunto. 2006. HIm. 168

M Ibid, HIm. 43

12| ubabin Nuqul, Fathul. 2006. HIm. 45

Bhitp:/wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/02/perbetiagkat-kecemasan-dalam-beradaptasidengan
lingkungan baru berdasarkan-tipe-kepribadian-imrtmkstrovert-pada-mahasiswa-tingkatawal/
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Norma yang dipakai dalam penggolongan tipe kepidvaekstrovert
dan introvert berdasarkan tes EPI adalah skor@ikestr mempunyai jumlah
nilai lebih dari 12dan Introvert adalaherjumlah 11+

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuédaditas aitem
perilaku asertif berdasarkan pendapat Saifuddin akzbahwa suatu aitem
dikatakan valid apabila rix> 0,30 (>0,30) sehingga butir-butir tersebut
dianggap sahih, sebaliknya jika didapatkan koefisialiditas kurang dari
0,30 (<0,30) maka butir-butir tersebut tidak vatidn dianggap gugdr.
Apabila jumlah item yang valid ternyata masih tida&ncukupi jumlah yang
diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit kretdaa 0,30 menjadi 0,25
atau 0,20. Adapun standart yang peneliti gunakéamdaenelitian ini adalah
0,20. Nisfiannor juga menjelaskan bahwa standamg ydigunakan untuk
menetukan validitas suatu aitem untuk iimu sosialah 0,23°

Untuk mengetahui uji validitas dalam penelitian , inpeniliti
menggunakan bantuan SPSS X6roWindowsnilai koofesien terendah yang
dipakai pada angket perilaku asertif adalah 0,288 yhng tertinggi adalah
0,530.

Dari hasil analisis uji validitas skala perilakieg dari 50 aitem, yang
diberikan kepada 82 sampel terdapat 36 aitem yahd slan 14 aitem yang
gugur atau tidak valid. Penjelasan secara rincapdiap item dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 14. Uji Validitas Perilaku Aser tif

1 Fathul Lubabin NuquiQp.Cit HIm. 27
5 Azwar. 2003. HIm. 140
18 Nisfiannor, M. 2009. HIim, 230
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No Aspek No. Aitem _ Jumlah
Valid | Gugur | Valid | Gugur | Tot | Bobot
1 | Mengungkakan| 4,5,6, | 1,2,3,| 1& 6 21 42 %
Perasaan 7,8,9,| 10, 15,
Positif 11, 12, 18
13, 14,
46, 16,
17, 19,
47
2 | Afirmasi Diri 20,21,| 34,25, | 11 5 16 32 %
22,23, | 27, 31,
24, 26, 33
28, 29,
30, 32,
34
3 | Mengungkapkan 35, 36, | 41, 43,| 10 3 13 26%
Perasaan 37, 38, 44
Negatif 39, 49,
40, 42,
45, 50
Jumlah 36 14 50 | 1009

Dari hasil uji validitas instrumen dalam angketilpdu asertif terdapat

14 aitem gugur, jadi jumlah item yang valid ada@shitem, karena penelitian

ini menggunakan uji coba terpakai maka data largslipakai. Aitem yang

gugur mencapai 28%, hal itu terjadi karena bebekapaungkinan yaitu:

1. Responden kurang konsentrasi dalam mengerjakareangk

2. Responden terburu-buru dalam pengisian angket.

2. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas berasal dari kateeliability yang artinya keterpercayaan,
keterdalaman, keajegan, konsistensi, dan kestabHamsep reliabilitas
adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat dipet€aya.

Dalam uji reliabilitas ini peneliti tidak memberlakan untuk alat tes
EPI (Eysenck Personality Inventoryyarena alat tes tersebut sudah bersifat
baku yang sudah diuji oleh tokohnya sendiri yaiygsdfk, maka untuk tes
EPI tidak dihitung lagi validititas dan reliabilimya’® Data tentang
karakteristik kepribadian diambil dengan mengguna&kat ukur hasil dari
adaptasi. Alat ukur tingkat ekstroversi adalah Ihadaptasi dariEysenck
Personality Inventory Hasil adaptasi alat ukur EPI itu telah banyak
digunakan di Indonesia dengan validitas internalsistensi yang baik.

Hasil adaptasi alat ukur itu telah banyak digunadiaimdonesia dengan
validitas internal konsistensi yang baik dan tirtgiediabilitas berkisar antara
0,89 — 0,93 untuk ekstrovert-introvéft.

Sementara uji reliabilitas untuk mengukur angketilgleu asertif
dengan menggunakan rumAfpha Chronbachyang dalam pelaksanaannya
dilakukan dengan bantuan program SPSS fi.@indows Dari hasil analisa
statistik perilaku asertif mempunyai koefisienasbllitasalpha sebesar 0,849.
Menurut Sekaran reliabilitas kurang dari 0,6 addarang baik, sedangkan

0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah Baik.

17 Azwar, Saifudin. 199%enyusunan Skala Psikolotiogyakarta: Pustaka Belajar. HIm. 180

18 |_ubabin Nuqul, Fathul. 2006. HIm. 45

hitp:/wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/02/perbetiagkat-kecemasan-dalam-beradaptasidengan
lingkungan baru berdasarkan-tipe-kepribadian-irtekstrovert-pada-mahasiswa-tingkatawal/

20 (http://wartawarga.gunadarma.a.id

2! Priyatno, Duwi. 2010. Teknik Mudah dan Cepat Makdn Analisis Data Penelitian dengan SPSS dan

Tanya Ujian Pendadaran. Him. 32




115

Berikut tabel rangkuman reliabel variabel Tipe HKbadian dan
Perilaku Asertif:

Tabel 15. Reliabilitas Tipe Kepribadian dan Perilaku Asertif

Variabel I ndikator Reliability Kategori
T_|pe .| Ekstrovert — Introvert 0,89-0,93| Handal
Kepribadian
a. Mengungkapkan perasa
: positif
Perilaku |, Afirmasi diri 0,849 Handal
Asertif
c. Mengungkapkan perasaan
negative

Berdasarkan hasil uji keandalan angket dan talegtbdi dapat dikatakan
reliabel karena diatas 0,8 sehingga angket terdapak dijadikan instrumen
pada penelitian yang akan dilakukan serta dianbgép
D. Paparan Data Hasil Penelitian

1. TipeKepribadian Ekstrovert-Introvert

Hasil analisa data yang dilakukan pada variabed kppribadian
ekstrovert-introvert pada mahasiswa fakultas petichngkatan 2009 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang cenderung berkepribadekstrovert, hal
tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil testdeepan EPI(Eysenck
Personality Inventory)yang telah dilakukan. Hasil penelitian tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16. Hasil Analisis Tipe Kepribadian

Tipe Kepribadian Jumlah Prosentase

Ekstrovert 51 62,2 %
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Introver 31 37,8 %
Total 82 100 %
Dari tabel di atas dapat dilihat bahimahasiswa fakultas psikolc

angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahim Malancenderung
berkepribadian ekstrove

Adapun perbandingan tipe kepribadekstrovertintrovert mahasiswa
fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malldtahim Malanc
pada rincian diagram berik

Grafik 1. Diagram Tipe Kepribadian

Tipe Kepribadian

2. Perilaku Asertif

Untuk mengetahui tingkat perilatAsertif padamahasiswa fakulte
psikologi angkatan 2009 UllMaulana Malik Ibrahim Malar, peneliti
membagi menjadi tiga kategori, yaitu: tinggi, seglarendah. Dan untt
menentukan jarak masi-masing tingkat klasifikasi terlebih dahulu dic

ratarata skor total mear) dan standart deviasi dari mas-masing
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variabel. Dari perhitungan menggunakan bantuanraroPSS versi 16.0

for windowsdiperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 17. Output M ean dan Standar Deviasi

N Mean | Range Minimum | Maximum S.td'. Variance
Deviation
VARO00001
Valid N 36 | 107 52 83 135 10.332 106.76
(listwise)

Untuk mengetahui deskripsi perilaku asertif, malerhgungannya

didasarkan pada skor hipotetik. Dari

hasil skor otefik, kemudian

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategtinggi, sedang dan

rendah. Hasil selengkapnya dari perhitungan dapldiatd pada uraian

berikut:

a. Menghitung nilai meany) dan deviasi standart) pada skala perilaku

asertif yang diterima, yaitu 36 aitem.

b. Menghitung mean hipotetilu), dengan rumus:

pu =% (imax + imin)zk

=1 (4+1) 36
=1 (5). 36

=90

c. Menghitung deviasi standart hipotett® (dengan rumus:

5
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o :§ (Xmax — Xmin)

==(36x4-36x1)

= % (144 — 36)

_1
=-(108)
=18

d. Kategorisasi:

Tabel 18. Rumus K ategori Perilaku Asertif

Rumus Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi 108 <X
(Mean-1 SD)< X < (Mean + 1SC Sedan 72< X <10¢
X <(Mean-1 SD! Rendal X <72

e. Analisis Prosentase:

Tabel 19. Hasil Prosentase Variabel Perilaku Asertif

Variabel Kategori Kriteria Frekuens PrO{soigl)tase
Perilaku Tinggi 108 <X 40 48,8%
Asertif Sedang 72 X <108 42 51,2%
Rendal X <72 0 0
Jumlah 82 100%

Dari data di atas maka dapat dijelaskan bahwasdaye82 responden
sebagai subjek penelitian terdapat 40 mahasiswa lata diprosentasikan
berjumlah 48,8% mahasiswa yang berperilaku asamtii, 51,2% atau 42
mahasiswa yang berperilaku asertif sedang, danysiga6 atau 0 mahasiswa

berperilaku asertif rendah.
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Adapun perbandingan perilaku asemahasiswa fakultas psikologi Ul
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2009 princian diagam berikL

Grafik 2. Diagram Perilaku Asertif

Perilaku Asertif
Rendal
0%

3. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan telkorelasi produc
momentdari Pearsonyang dibantu dengan program komputer (S| versi
16.0for windows Berdasarkan dayang terkumpul dan dianalisis didapatl
hasil koefisen korelasi y) 0,314 dengan p = 0,004. Hal ini berarti bat
hubungan antara keduanya adalah signifikan karen@,p5 dapat dijelaske

dengan @y = 0,314; Sig = 0,004 < 0,0=Dapat dilihat padaabel dibawah in
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Tabel 20. Rangkuman Korelasi Product M oment

Correlations

PerilakuAsertif | TipeKepribadian
PerilakuAsertif ~ Pearson Correlation 1 314"
Sig. (2-tailed) 004
N 82 82
TipeKepribadian  Pearson Correlation 314" 1
Sig. (2-tailed) 004
N 82 82

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa terdapattungan yang

signifikan antara tipe kepribadian ekstrovert-iméd dengan perilaku asertif,
dengan koefisiensi korelasi sebesar (rxy) 0,314nyattipe kepribadian
ekstrovert-introvert memiliki korelasi sebesar 31t#hadap perilaku asertif.
Nilai 0,314 menunjukkan besarnya koefisien koreldan dapat disimpulkan
bahwa hubungan tersebut sedang atediumkarena berada dalam kategori
0,30.%

Tabel 21. Perincian Hasil Korelas Tipe Kepribadian dengan Perilaku Asertif

Rxy Sig Keteranga Kesimpulal
0,31« 0,C04 Sig < 0,0! Signifikar
Melihat hasil analisis diatas maka ada hubungaxy wagmnifikan antara

tipe kepribadian ekstrovert-introvert dengan perlaasertif. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada halourantara tipe
kepribadian ekstrovert-introvert dengan perilakieras pada mahasiswa

fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Mdbkahim Malang, dapat

22 Cohen. 1988Effect size.
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diterima dalam artian semua mahasiswa dengan &pglbdadian ekstrovert-
introvert punya kecenderungan yang sama untuk rlketakperilaku asertif.
E. Pembahasan

Setiap individu dalam kehidupan sehari-hari pastlakukan interaksi
dengan orang lain seperti halnya dengan mahasig\ahasiswa dikatakan
sebagai suatu kelompok dalam masyarakat yang metapesstatusnya
karena ikatan dengan perguruan tirffgDalam melakukan setiap interaksi
tersebut tentunya tidak luput dari beberapa masalaly harus dihadapi oleh
mahasiswa dengan penuh keberanian, ketegasan rianpanmelanggar hak-
hak orang lain. Permasalahan yang harus dihadapiuat tidak hanya datang
dari dalam kampus saja, melainkan dari luar, baikgdn dengan orang tua,
keluarga, maupun teman sebayanya seperti yangditgggda mahasiswa
fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Mdbkahim Malang. Agar
dapat mengatasi permasalahan tersebut, maka difaumuhperilaku yang
dinilai mampu menjebatani mereka dalam menyelesaikaflik-konfliknya,
yaitu perilaku asertif. Perilaku asertif pada mgsimasing individu berbeda-
beda. Perbedaan perilaku asertif pada masing-masindividu
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yang salatunya adalah tipe

kepribadiarf*

2 Caly, Sadli. 2012Mahasiswa dan MenulHIm. 1
24 Rathus dalam Fersterheim dan Baer, 1995
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1. Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert Mahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2009 UIN Maulana Malik 1brahim Malang

Sebagaimana yang disampaik&ysenck bahwa tipe kepribadian
adalah suatu ciri dari individu yang dapat menggakdn perilaku,
pemikiran, dan emosinya serta dapat diamati yangjadeciri seseorang
dalam menghadapi dunianya.

Hasil analisis yang mengungkapkan tipe kepribadékstrovert-
introvert pada mahasiswa fakultas psikologi angk&@09 UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, antara lainnya yaitu: tipepk#adian ektrovert dan
introvert. Pada kategori ekstrovert terdapat 51assiwa dengan prosentase
62,2%, dan pada kategori introvert 31 mahasiswgateprosentase 37,8%,
jumlah keseluruhan 82 mahasiswa dengan prosend@se. 1

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasifakultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahimaldng lebih
didominasi oleh tipe kepribadian ekstrovert yaiwdapat 51 mahasiswa
dengan prosentase 62,2%. Menurut Eysenck tipe baapan ekstrovert
memiliki Sembilantrait yakni mudah bergaul, lincah, aktif, asertif, mencari
sensasi, riang, dominan, bersemangat, berani, let@hmilih melakukan
kegiatan yang menarik dan menantahg.

Tipe kepribadian Ekstrovert yang ada pada mahasifakaltas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahimalding mempunyai

kecenderungan untuk selalu memusatkan perhatiskengania luar, berani

25 Suryabrata. 2007. Him. 319
26 Eysenk dalam Feist dan Feist. 2002
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mengungkapkan keinginan, dan cenderung berinterdksigan orang
sekitarnya secara aktif dan ramah. Kegiatan-kegidtasebut pastinya
membutuhkan perilaku-perilaku yang berhubungan a@engrang lain,
seperti mengungkapkan pendapat, mengungkapkannpujesa terima
kasih, menolak permintaan, dan sebagainya.

Hal yang sama juga pada penelitian yang dilakukah Muzdalifah
pada tahun 2007 tentarRengaruh Tipe Kepribadian terhadap Loyalitas
Konsumen pada Mahasiswa Putri UIN Malarigari 52 responden tipe
kepribadian yang diuji cobakan, 46 responden yaagatisis, karena yang
bertipe kepribadian ekstrovert berjumlah 30 makasisdan yang bertipe
kepribadian introvert berjumlah 16 mahasiswa, sgkiam yang
berkepribadian ambivert berjumlah 6 mahasiswatjddk dianalisis, hal ini
dikarenakan topik dalam skripsi ini membahas tentakstrovert dan
introvert. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswaigutN Maulana Malik
Ibrahim Malang lebih didominasi yang bertipe kepdlan ekstrovert
daripada introvert.

Sebaliknya, untuk tipe kepribadian introvert padehasiswa fakultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahimaldng yaitu
sebanyak 31 mahasiswa dengan prosentase 37,8%asBekdn struktur
hirarki Eysenck tipe kepribadian introvert memilikait kebalikan dari trait
ekstrovert, adalah sulit bergaul, statis, pasgurdaat aturan, sedih, minus,

lemah, dan penakut? Seseorang yang berkepribadian introvert,

27 Eysenck & Eysenck, 1969 dalam Feist dan Feist2200
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mempuanyai ciri-ciri  pendiam, mawas diri, mempunyaman yang
cenderung sedikit, cenderung membuat rencana sebehelakukan
sesuatu,sulit membuat hubungan barumampu menahan diri terhadap
ledakan-ledakan perasaan dan penaruh prasangkaaerbrang laife

Tipe kepribadian introvert yang ada pada mahasidalkultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahim ald€ng,
mengindikasikan bahwa perilaku mahasiswa yang\uattesebagai seorang
yang cenderung pendiam, menjauhkan diri dari kajatiejadian luar, tidak
mau terlibat dalam dunia objektif, tidak senangabar ditengah orang
banyak, merasa kesepian, dan kehilangan di tengmbmkinan orang
banyak. Mereka berfikiran semakin banyak orang &emtzanyak pula daya
tolaknya. Tentunya kondisi ini akan ditunjang dengzerilaku-perilaku
yang tidak membutuhkan banyak interaksi dengangol@n. Mereka akan
cenderung menutup diri dan memilih untuk tidak mamngkapkan apa yang
mereka inginkan.

Pentingnya mengetahui tipe kepribadian ekstroverovert sangatlah
dibutuhkan olelsetiap mahasiswa dalam menghadapi dinamika kehidupa
yang selalu dinamis darerubah-ubah. Oleh karena kepribadian merupakan
satu kesatuan yangembimbing individu dalam menyesuaikan diri pada
lingkungan sosialmaupun lingkungan fisik, dengan mencakup secara
keseluruhan dari fikiranperasaan dan perilaku dalam keadaan sadar

ataupun tidak sadaMeskipun demikian, dengan kondisi lingkungan sosial

28 Fensterheim & Baer
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yang berbeda, berbeda pula pengamatam pengalaman yang diterima oleh
setiap mahasiswa. Tidak heran bila ada perbekizjanbadian pada mahasiswa
fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Mallkahim Malang
walaupun mereka berada dalam masa yang sama.

2. Perilaku Asertif Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2009 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Sebagaimana yang disampaikan Galassi & Galassi7{19eérilaku
asertif merupakan kemampuan seseorang dalam mengkamsikan
pikiran, perasaan, serta keinginan dan kebutuhearaeerbuka, tepat, jujur,
spontan, tanpa perasaan cemas dan tegang terhesd®p lain dan tanpa
merugikan diri sendiri dan orang laffl.

Aspek-aspek perilaku asertif menurut Galassi & Gslaada tiga
kategori yaitu mengungkapkan perasaan posigkpfessing positive
feelingg, afirmasi diri 6elf affirmationy dan mengungkapkan perasaan
negatif xpressing negative feeling®

Sedangkan seseorang dapat dikatakan asertif bilamaampu
menegakkan hak-hak pribadi dengan cara mengekkanegikiran-pikiran,
perasaan-perasaan, dan keyakinan-keyakinan yang dattan dirinya
dengan cara langsung melalui ungkapan verbal ydakuétan dengan jujur

dan dengan cara nyaman, tanpa mengabaikan hak-duad lain.

2% Galassi, Merna Dee & Galassi, John P. (1977). A¥smur Self: How to be Your Own Person. New York:
Human Sciences Press. Him: 3.
%0 |bid. him. 81-169
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Perilaku asertif pada masing-masing individu besbeBerbedaan
perilaku asertif pada masing-masing individu dilagdakangi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah tipe kepribadianiddividu tersebut®*

Dari penelitian ini dapat diketahui tingkat periakasertif dari
mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2009 UIN MaalMalik Ibrahim
Malang bahwasanya dari 82 responden sebagai spépetitian terdapat 40
mahasiswa atau bila diprosentasekan berjumlah 48y&asiswa yang
berperilaku asertif tinggi, 51,2% atau 42 mahaaisyang berperilaku
asertif sedang, dan sisanya 0% atau O mahasiswarbeku asertif rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi yang postéfhadap
mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2009 UIN MaalMalik lbrahim
Malang karena tingkat perilaku asertif yang dipenotlari hasil penelitian
ini menunjukkan dominan pada kategori sedang depgesentase 51,2%
atau sebanyak 42 mahasiswa. Pada kategori tetsetapat indikasi bahwa
mahasiswa mempunyai perilaku asertif yang sudaluguiaik. Mereka
mampu mengungkapkan perasaan positif dan perassgatifnyang baik
serta mampu dalam afirmasi diri meskipun belum rsesampurna, akan
tetapi tidak juga dikatakan sangat kurang.

Mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maal Malik
Ibrahim Malang apabila ditinjau dari periode perkamgannya berada
dalam masadolescenceyaitu periode transisi ketika individu mengalami

perubahan fisiologis dan psikologis dari anak-amegauju dewasa. Seperti

31 Rathus dalam Fersterheim dan Baer, 1995
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yang dikatakan Hurlock (1980), pada masa menujadaescencakhir ini
individu tidak lagi mengalami pergolakan emosi petamosinya sudah
mulai stabil walaupun belum mencapai taraf optiffaMenurut Galassi
perilaku asertif perilaku asertif juga melibatkannpip berpegang teguh
pada hak-hak sah seseorang tanpa melanggar hag @iandan tanpa
terlalu takut dalam proses tersebut. Perilaku ihsertlibatkan ekspresi
langsung dari perasaan seseorang, preferensi, kebyt atau pendapat
dalam cara yang tidak mengancam atau menghukuny s>

Sedangkan 40 mahasiswa atau bila diprosentasekpmmibsh 48,8%
mahasiswa yang berperilaku asertif tinggi, artingalam tingkan ini
mahasiswa dapat melakukan perilaku asertif dengaksimal. Mereka
mampu mengungkapkan perasaan positif yang terdiri mhemberi dan
menerima pujian, meminta pertolongan, mengungkapt@masaan suka,
cinta, dan sayang, serta memulai dan terlibat gapam. Mampu
melakukan afirmasi diri seperti mempertahankan hanolak permintaan,
dan mengungkapkan pendapat. Serta mampu mengekaprggerasaan
negative seperti perilaku mengungkapkan ketidakggra dan
mengungkapkan kemarahan. Pengalaman awal pada kaask-kanak
yang diterima dari orang yang penting dapat memgerng seseorang

dalam menghadapi sebuah permasalahan.

32 Hurlock, Elizabeth B.. 198M®sikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjentpiy Kehidupan
Jakarta: Erlangga. him. 206.

33 Galassi, Merna Dee & Galassi, John P. (1977). A¥ssur Self: How to be Your Own Person. New York:
Human Sciences Press. Him: 3.
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Menurut Coley, perilaku asertif berkembang sebhgail pengalaman
dan proses belajar yang panjang dalam rentan kedndindividu, yakni
kemampuan asertif bukanlah bawaan. Oleh karenasédtiap orang dapat
mengembangkan asertivitas yang dimili&. Mahasiswa merupakan usia
dimana perilaku asertif sangat penting dilakukatukimenghindari konflik
dengan teman sebaya, orang tua, maupun lingkungesyarakat yang
memungkinkan mereka terjerumus ke dalam hal-haktifed Menurut
Galassi terdapat faktor-faktor yang mempengaruhigke asertif, karena
berkembangnya perilaku asertif dipengaruhi olehoiataktor yang dialami
individu dalam lingkungan sepanjang hidup. Tingkddku asertif
berkembang secara bertahap sebagai hasil inteaiakesia anak, orangtua,
dan orang dewasa lain dalam lingkungannya.

Dalam agama islam setiap orang dianjurkan untulbuzgr tegas
terutama dalam menerapkan perilaku amar ma’ruf mabnkar. Allah
memerintahkan untuk berkata benar dan tegas sem&gakkan apa yang
menjadi hak kita serta hal-hal yang kita anggaplsaltau benar. Perintah
Allah untuk berbuat tegas sebagaimana yang ditatulalam QS. Al-

Ahzab ayat 76°
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwaldkamu kepada
Allah dan Katakanlah perkataan yang benar”. (QSAfzab: 70)

34 Fauziah, Fitriyana. 2009. Perbedaan Tingkat Astas Siswa Kelas Akselerasi dengan Siswa Kelas
Reguler. Skripsi. UIN Maliki Malang. HIm.34

35 Ummi. 2012. Identifikasi Masalah Remaja. HIm. 12

36 Departemen Agama RI. 2008l-Qur'an dan Terjemahanny®andung: J-ART. HIm. 427
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Rasulullah  SAW  juga memerintahkan umatnya  untuk
mengembangkan budaya berani mengutarakan pendagatadgan para
sahabat dan umatnya serta menghindarkan merekasitap membeo
kepada ide dan perbuatan orang lain tanpa memikigka dengan matang
terlebih dahulu. Rasulullah SAW mengarahkan patalsa dan umatnya
untuk berani mengutarakan pendapat dan mengatakarahg benar serta
melarang mereka untuk menjadi pembeo, yakni oramg yidak memiliki
pendirian dan hanya mengikuti apa kata orang laianpd
mempertimbangkannya terlebih dahgfu.

Dengan demikian perilaku asertif adalah perilaknogyaangat positif,
namun tidak semua orang mau dan mampu melakukadangaa tuntutan

sosial yang tidak selalu mendukung seseorang uekifik asertif.

3. Hubungan Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert dengan Perilaku
Asertif Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2009 UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

Tipe kepribadian merupakan salah satu faktor yaegnpengaruhi
perilaku asertif diantara faktor-faktor lainnya egp usia, jenis kelamin,
intelegensi, pola asuh, kepribadian, dan kebudayaan

Hasil analisis data tentang hubungan antara tiperidedian
ekstrovert-introvert dengan perilaku asertif padahasiswa fakultas

psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkata20D09 dapat

37 Najati, Muhammad Utsman. 20@sikologi Dalam Tinjauan Hadits Naklakarta: Mustagim. Him: 374
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diketahui bahwa pada kategori tipe kepribadian rekstt dengan
prosentase 62,2 % dan pada kategori tipe kepribaihitovert dengan
prosentase 37,8 %. Sedangkan untuk perilaku aged& kategori tinggi
dengan prosentase 48,8%, pada kategori sedangrdpnogentase 51,2%,
pada kategori rendah dengan prosentase 0%.

Kepribadian memang menjadi faktor yang mempengapghmilaku
asertif pada masing-masing individu. Pada penelitia mahasiswa sebagai
individu yang sedang mengalami periode pusat peokegan dan
penggabungan keterampilan sosial mengalami masandirmereka juga
memunculkan perilaku yang didasari oleh berbag&tofa Dari data
penelitian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa fakyssikologi angkatan
2009 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang lebih didorasi oleh tipe
kepribadian ekstrovert yaitu terdapat 51 mahasisleagan prosentase
62,2%. Menurut Eysenck tipe kepribadian ekstroveemiliki Sembilan
trait yakni mudah bergaul, lincah, aktif, asertif, mencari ssipsriang,
dominan, bersemangat, berani, lebih memilih melakukegiatan yang
menarik dan menantarig.

Tipe kepribadian Ekstrovert yang ada pada mahasifakaltas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahimalding mempunyai
kecenderungan yaitu selalu memusatkan perhatiakegania luar, berani
mengungkapkan keinginan, dan cenderung berinterdksigan orang

sekitarnya secara aktif dan ramah. Kegiatan-kegidtasebut pastinya

38 Eysenk dalam Feist dan Feist. 2002
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membutuhkan perilaku-perilaku yang berhubungan a@engrang lain,
seperti mengungkapkan pendapat, mengungkapkannpujgsa terima
kasih, menolak permintaan, dan sebagainya. Perpakilaku tersebut
merupakan ciri-ciri perilaku asertif.

Kepribadian dapat mengalami perubahan pada berkagdaan tertentu.
Kepribadian seseorang berubah tidak hanya sebagpom terhadap berbagai
peristiwa yang terjadi tiba-tiba, tetapi juga sebdwpgian dari proses menuju
kedewasaan secara berangsur-angjsDengan kondisi lingkungan sosial yang
berbeda, berbeda pula pengamadan pengalaman yang diterima oleh setiap
mahasiswa. Tidak heran bila ada perbedkepribadian pada mahasiswa
fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malkkahim Malang
walaupun mereka berada dalam masa yang sama.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian tingkatlageri asertif
menunjukkan bahwa ada indikasi yang positif terpami@ahasiswa fakultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahimaldng karena
tingkat perilaku asertif yang diperoleh dari hg&helitian ini menunjukkan
dominan pada kategori sedang dengan prosentas® %t sebanyak 42
mahasiswa. Pada kategori tersebut terdapat indikakiva mahasiswa
mempunyai perilaku asertif yang sudah cukup baikeréda mampu
mengungkapkan perasaan positif dan perasaan negaid baik serta
mampu dalam afirmasi diri meskipun belum secarapsena, akan tetapi

tidak juga dikatakan sangat kurang.

39 schifman. 2008. HIm.108
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Hasil analisis uji korelasi dilakukan dengan mengdan teknik
korelasi product momendari Pearson yang dibantu dengan program
komputer (SPSS) versi 16f0r windows Berdasarkan data yang terkumpul
dan dianalisis didapatkan hasil koefisien korel@s) 0,314 dengan p =
0,004. Hal ini berarti bahwa hubungan antara kegladalah signifikan
karena p < 0,05 dapat dijelaskan dengan=10,314; Sig = 0,004 < 0,05).
Maka ada hubungan yang signifikan antara tipe kepran ekstrovert-
introvert dengan perilaku asertif.

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa pasielitian sesuai
dengan teori yang ada. Rathus mengungkapkan badktar-faktor yang
mempengaruhi perkembangan asertif individu salafunga yaitu tipe
kepribadiart’ Selain tipe kepribadian juga terdapat beberaptfa@ng
mempengaruhi perilaku asertif seseorang. Rathuyebeitkan ada 6 faktor
yang mempengaruhi yaitu jenis kelamin, kepribadianteligensi,
kebudayaan, pola asuh, dan usia. Menurutnya, prdsmaunikasi
merupakan syarat utama dalam setiap interaksirakgeakan lebih efektif
apabila setiap orang mau terlibat dan berperar. &tang yang berperan
aktif dalam proses komunikasi adalah mereka yangarae spontan
mengutamakan buah pikirannya dan menanggapi pendapap sikap
pihak lain. Sifat spontan ini dapat dijumpai padang yang berkepribadian
ekstrovert. Orang yang berkepribadian ini memiligiri-ciri mudah

melakukan hubungan dengan orang lain, imulsif, eanty agresif, sukar

40 Fensterheim & Baer
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menahan diri, percaya diri, perhatian, mudah bdrubarsikap gampangan,
mudah gembira, dan banyak teman. Sebaliknya orang perkepribadian
introvert, mempuanyai ciri-ciri pendiam, gemar mavadri, teman sedikit,

cenderung membuat rencana sebelum melakukan sesesitus, mampu

menahan diri terhadap ledakan-ledakan perasaanpeaaruh prasangka
terhadap orang lain.

Individu yang berkepribadian introvert merupakardividu yang
pemalu, kurang impulsif, dan kurang spontan dibagndindividu yang
ekstrovert. Berdasarkan teori Eysenck, individu gden kepribadian
ekstrovert mencari stimulasi, sedangkan individungd@ kepribadian
introvert justru menghindari stimulasi. Pada mengi@ag ekstrovert, mereka
lebih banyak berargumen, hal ini mungkin karenaumen merupakan
sumber stimulasi dan mereka yang introvert kadahg lerperilaku kurang
asertif daripada membela diri sendiri untuk mendain argumen dan
stimulasi** Dari paparan data dan beberapa teori yang adaksema
memperkuat bahwa adanya hubungan tipe kepribadesgath perilaku
asertif.

Meskipun menurut Eysenck kepribadian seseorangndgrehi oleh
keturunan (biologis) dan cenderung menetap, péelini tetap dapat
digunakan untuk mengetahui tipe kepribadian masiaging mahasiswa
dan tingkat perilaku asertif mereka. Seseorangnuaberperilaku salah

satunya dipengaruhi oleh pendidikan. Orang yang pueyai pendidikan

41 obel. 1981
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tinggi cenderung terarah dalam berperilaku. Memkanpu memilah mana
perilaku yang seharusnya diikuti atau tidak.

Selain itu juga terdapat teori belajar behavidtistang membahas
mengenai perubahan tingkah laku sebagai hasilpgangalaman. Teori ini
lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajarngyaberpengaruh
terhadap arah pengembangan teori dan praktik p&adidan pembelajaran
yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliram menekankan pada
terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasijdelBelajar merupakan
akibat adanya interaksi antara stimulus dan re$p&eseorang dianggap
telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkambadan perilakunya.
Menurut teori ini dalam belajar yang penting adailaput yang berupa
stimulus dan output yang berupa respon. Faktonjang dianggap penting
oleh aliran behavioristik adalah faktor pengugtaimforcement)Seseorang
dapat semakin asertif jika ia mendapatkan penguainforcement. Jadi
pada intinya banyak faktor yang dapat mempengatuigkat perilaku
asertif seseorang, serta ada beberapa cara untumbuheseseorang untuk
lebih perperilaku asertif salah satunya dengan reekdn penguat

(reinforcement)

42 Slavin. 2000. HIm. 143



